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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Perusahaan
Colorful Cipta Media adalah perusahaan produksi dibidang cetak yang didirikan pada tanggal 1 Januari 2005 di Yogyakarta. Proses produksi di Colorful Cipta Media diadakan berdasarkan pesanan dari pelanggan, yang sebagian besar adalah perusahaan karena memang pasar yang dituju adalah perusahaan dengan alasan setiap perusahaan sudah pasti membutuhkan produk – produk cetak baik untuk promosi produk maupun untuk keperluan – keperluan lain. Dengan demikian pasar perusahaan membuka peluang yang lebih besar kepada Colorful Cipta Media untuk menjalankan dan mengembangkan usaha dibandingkan pangsa pasar perorangan. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan perusahaan menerima pesanan perorangan, tapi jumlah pemesan perorangan relatif sedikit. 
STRUKTUR ORGANISASI COLORFUL CIPTA MEDIA

Jl. Gedongkuning Gg Yudistira JG IV/16 Yogyakarta
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi

2.2 Penentuan Harga Jual 

2.2.1 Gambaran Umum Harga Jual

Harga jual adalah harga yang ditetapkan oleh perusahaan yang akan dibebankan kepada pembeli. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan harga jual antara lain selera konsumen, jumlah pesaing yang memasuki pasar, harga jual yang ditentukan oleh pesaing dan biaya. Satu – satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. 

Dalam keadaan normal, harga jual suatu produk harus mampu menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk dan menghasilkan laba yang dikehendaki. Informasi biaya penuh memberikan beberapa manfaat bagi manajer penentu harga jual dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual, yaitu :

1. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh pengambil keputusan.

Meskipun harga jual produk sudah terbentuk di pasar, informasi biaya penuh dibutuhkan sebagai titik awal untuk mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dibebankan kepada konsumen di masa yang akan datang. Dengan informasi biaya penuh produk atau jasa yang cermat (accurate), manajer penentu harga jual memiliki dasar untuk menetapkan kebijakan penentuan harga jual dengan aman.

2. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian.

Salah satu cara menghindari kerugian adalah berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya penuh. Untuk memungkinkan manajer melakukan penentuan harga jual yang dapat memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian, diperlukan informasi biaya penuh masa yang akan datang yang bersangkutan dengan produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

3. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu harga jual mengetahui struktur biaya perusahaan pesaing.

Dengan informasi biaya penuh, manajer penentu harga jual akan mampu memahami atau paling tidak menduga tindakan yang dilakukan oleh perusahaan pesaing, ketika perusahaan pesaing melakukan perubahan pada harga jual produk atau jasanya. Berdasarkan informasi ini ia memiliki data pembanding struktur biaya produk saingannya sehingga mampu memperkirakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan pesaing.

4. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan memasuki pasar.

Untuk memasuki pasar, faktor yang harus dipertimbangkan adalah apakah biaya penuh produk atau jasa yang dihasilkan memungkinkan perusahaan memasuki pasar dengan harga jual yang telah terbentuk. Dengan pertimbangan ini, manajer penentu harga jual akan menghadapi tiga kemungkinan berikut :

1). Jika biaya penuh melebihi harga jual yang terbentuk di pasar, perusahaan tidak mungkin memasuki pasar karena akan terjadi kerugian.

2). Jika biaya penuh dapat ditutup dengan harga jual yang terbentuk di pasar tapi harga jual tersebut belum mampu menghasilkan laba yang memadai, perusahaan tidak mungkin memasuki pasar tersebut.

3). Jika kedua kemungkinan di atas akan dihadapi, perusahaan dapat merancang program untuk mengubah proses produksi dan kegiatan pemasaran agar biaya penuh dengan harga jual yang terbentuk di pasar, perusahaan mampu menutup seluruh biaya penuh dan menghasilkan laba yang sepadan dengan investasi.    
2.2.2 Penentuan harga jual normal

Metode penentuan harga jual normal disebut juga dengan istilah cost plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu prosentase markup (tambahan di atas jumlah biaya). Harga jual dalam keadaan normal dihitung dengan formula sebagai berikut :

Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan

2.2.3 Rumus perhitungan harga jual per unit dalam keadaan normal   (Normal pricing)

Biaya penuh masa yang akan datang dibagi dua yaitu biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume produk dan biaya penuh yang tidak dipengaruhi langsung oleh volume produk. Rumus perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum dinyatakan dalam persamaan :

Biaya yang berhubungan 

Harga jual per unit =   Langsung dengan volume + Persentase markup
                                             (per unit)

Persentase markup dihitung dengan rumus :

Laba yang      Biaya yang tidak Dipengaruhi
Persentase markup = diharapkan +  langsung oleh Volume Produk
  Biaya yang dipengaruihi langsung oleh volume produk

Terdapat perbedaan konsep langsung dan tidak langsungnya biaya dengan volume antara metode full costing dengan metode variable costing yaitu :
1. Menurut metode full costing, biaya yang berhubungan langsung dengan volume berupa biaya produksi (Biaya Bahan Baku per Unit, Biaya Tenaga Kerja Langsung per Unit dan Biaya Overhead Pabrik per Unit). Sedangkan biaya yang tidak berhubungan langsung dengan volume berupa biaya non produksi (Biaya administrasi dan umum dan Biaya Pemasaran).
2. Menurut variable costing, biaya penuh yang dipengaruhi langsung oleh volume produk terdiri dari biaya variabel (Biaya Bahan Baku per Unit, Biaya Tenaga Kerja Langsung per Unit, Biaya Overhead Pabrik Variabel per Unit, Biaya Administrasi dan Umum Variabel per Unit, Biaya Pemasaran Variabel per Unit), sedangkan biaya penuh yang tidak dipengaruhi secara langsung oleh volume produk terdiri dari biaya tetap (Biaya Overhead Pabrik Tetap dan Biaya administrasi dan Umum tetap).
2.2.4 Perhitungan Harga Jual per unit dalam Keadaan Normal  Menggunakan Pendekatan Variable Costing 
Perhitungan harga jual per unit menggunakan pendekatan variable costing dapat digambarkan sebagai berikut :

Perhitungan persentase markup :
Biaya tetap 
Rp 999
Laba yang diharapkan 999% * investasi yang 
ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa 
Rp 999    +
jumlah 
Rp 999
Biaya variabel 
Rp 999     :
Persentase Markup 
   999%

Perhitungan harga jual :

Biaya variabel 
Rp  999
Markup 999% * biaya variabel 
Rp  999    +

Jumlah harga jual 
Rp  999
Volume produk 
       999    :

Harga jual per unit 
Rp  999
2.3 Web Server Apache, Internet, HTML, Gambaran Umum Basis Data, Basis Data MySQL, Macromedia DreamweaverMX, Bahasa Pemrograman PHP, Diagram Alir Data dan Bagan Alir Sistem 
2.3.1 Web Server Apache

Web server adalah suatu server internet yang menggunakan protocol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk melayani semua proses pentransferan data. Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat suatu Web server. Tapi dalam dunia Linux, satu – satunya aplikasi yang digunakan untuk Web server adalah Apache, karena  beberapa alasan berikut :

1. Kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan aplikasi – aplikasi lain yang digunakan untuk Web server.

2. Performance yang sangat baik.

3. Dapat diperoleh dengan gratis.

Apache merupakan turunan dari Web server yang dikembangkan oleh NCSA (National for Supercomputing Application) sekitar tahun 1995 yang dikenal dengan NCSA HTTP Daemon (NCSA HTTPd) yang pada RedHat Linux 7.1 telah digunakan patch untuk mengganti NCSA HTTPd tersebut.

Beberapa program pendukung Apache Web server :

1. Kontrol Akses

2. Common Gateway Interface (CGI)

3. Yang paling terkenal dan sangat sering digunakan adalah Perl (Practical Extraction and Report Language).

4. PHP (Personal Home Page)

5. SSI (Server Side Include)      
2.3.2 Internet 

Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih. Secara etimologis, internet berasal dari bahasa Inggris yakni inter yang berarti antar dan net berarti jaringan sehingga diartikan internet adalah hubungan antar jaringan. Suatu komputer dapat dikatakan sebagai internet jika sudah terhubung dengan suatu jaringan.

Sejarah terciptanya internet dimulai di Amerika, saat itu dalam keadaan perang. Sebelum internet ada, ARPAnet (US Defense Advance Research Project Agency) atau Departemen Pertahanan Amerika tahun 1969 membuat jaringan komputer yang tersebar untuk menghindari terjadinya informasi terpusat, yang apabila terjadi perang dapat mudah dihancurkan. Bila satu bagian dari sambungan network terganggu serangan musuh, jalur yang melalui sambungan itu secara otomatis dipindahkan ke sambungan lainnya. Setelah itu internet digunakan oleh kalangan akademis (UCLA) untuk keperluan penelitian dan pengembangan teknologi. Selanjutnya, pemerintah Amerika Serikat memberi izin ke arah komersial pada awal tahun 1990.  
Istilah-istilah yang terdapat dalam Internet  antara lain sebagai berikut :

1. HTTP (Hyper Text Transfer Protocol)

HTTP (Hyper Text Transfer Protocol)  adalah suatu protocol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen dan oleh web server  dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser.

2. URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web browser.

3. DNS (Domain Name System)

DNS adalah sistem penamaan standar komputer - komputer di Internet dengan tujuan untuk mempermudah pengelolaan server komputer Internet.

4. Homepage

Homepage adalah titik awal yang membawa suatu kumpulan dokumen Web.

5. Browser

Browser adalah suatu program yang dirancang untuk mengmbil informasi - informasi dari suatu server  komputer .

6. WWW (World Wide Web)

WWW adalah sistem komunikasi dan informasi hypertext yang digunakan pada jaringan komputer.
2.3.3 HTML

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks yaitu Standard Generalized Markup Language (SGML). HTML sebenarnya merupakan dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada satu sistem operasi tertentu.

HTML dibuat oleh tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk CERN dan dipopulerkan pertama kali oleh browser Mosaic. Selama awal tahu 1990 HTML mengalami perkembangan yang sangat pesat. HTML 2.0 secara resmi dikeluarkan bulan November 1995 oleh IETF (Internet Engineering Task Force). HTML 3.0 terbit tahun 1995. Tahun 1996 World Wide Web Consortium’s HTML Working Group menghasilkan  HTML 3.2. yang diterbitkan secara resmi bulan Januari 1997. HTML 4.01 dikeluarkan secara resmi oleh W3C pada tanggal 24 April 1998 merupakan perbaikan dari HTML 4.0 yang terbit 18 Desember 1997. 
2.3.4 Gambaran Umum Basis Data
Definisi basis data menurut beberapa ahli antara lain :

1. Menurut chou basis data sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus.

2. Menurut Fabbri dan Schwab basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk  meminimalkan pengulangan data.
3. Menurut Date basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Menurut Date, sistem basis data pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.

Operasi – operasi yang dapat dilakukan oleh pengguna sistem basis data antara lain :
1. Menambahkan file baru ke sistem basis data.

2. Mengosongkan berkas.

3. Menyisipkan data ke suatu berkas.

4. Mengambil data yang ada pada suatu berkas.

5. Mengubah data pada suatu berkas.

6. Menghapus data pada suatu berkas.

7. Menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah berkas.
Normalisasi 

Normalisasi merupakan sebuah teknik dalam logical desain sebuah basis data / database, teknik pengelompokan atribut dari suatu relasi sehingga membentuk struktur relasi yang baik (tanpa redudansi).

Menurut Kroenke mendefinisikan normalisasi sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah relasi atau lebih yang tak memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud Kroenke sering disebut dengan istilah anomali.

Bentuk Normal :

1. Normal Pertama (1st Normal Form)

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi, yaitu tabel yang memiliki atribut yang berulang.

Definisi bentuk normal pertama adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris. 

Aturan :

· Mendefinisikan atribut kunci.

· Tidak adanya group berulang.

· Semua atribut bukan kunci tergantung pada atribut kunci.

2. Normalisasi Kedua (2nd Normal Form)

Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan dependensi fungsional.

Aturan :

· Sudah memenuhi dalam bentuk normal kesatu.

· Sudah tidak ada ketergantungan parsial, dimana seluruh field hanya tergantung pada sebagian field kunci.

3. Normalisasi Ketiga (3rd Normal Form)

Aturan :

· Sudah berada dalam bentuk normal kedua.

· Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif kompleks. 
Diagram Notasi yang digunakan untuk menggambar ER-Diagram adalah sebagai berikut:

1

[image: image2.emf] Digunakan untuk menggambarkan entity.
2

[image: image3.emf] Digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entity.
3

[image: image4.emf] Digunakan untuk menggambarkan atribut.

4

[image: image5.emf] Digunakan untuk menggambarkan sifat hubungan.
Ada 3 macam simbol yang digunakan dalam ERD yaitu :
1. Entiti adalah suatu obyek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat. 

2. Atribut adalah elemen dari entiti yang berfungsi mendeskripsikan karakter entiti.

3. Hubungan, harus dibedakan antara hubungan atau bentuk hubungan antar entiti dengan isi dari hubungan itu sendiri.

Ada berbagai macam hubungan  antara entity. Hubungan antara entity  akan menyangkut dua komponen yang menyatakan jalinan ikatan  yang terjadi yaitu :
1. Derajat hubungan menyatakan jumlah anggota entity yang terlibat dalam ikatan yang terjadi.

Derajat hubungan dibagi dalam beberapa macam yaitu :

a. Derajat hubungan one to one (1:1).

Hubungan one to one terjadi bila setiap isi dari entity A hanya  boleh berpasangan tepat dengan satu isi dari entity B. Sebaliknya tiap isi dari entity B hanya boleh berpasangan dengan satu isi dari entity A.

[image: image6.emf]Aksi Entity A Entity B
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b. Derajat hubungan one to many (1: m)

Hubungan one to many terjadi bila setiap isi dari entity A boleh berpasangan lebih dari satu isi dari entity  B. Sebaliknya tiap isi dari entity B hanya boleh berpasangan dengan satu isi dari entity A. Derajat hubungan ini mencakup juga derajat 1 : 1.
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c. Derajat hubungan many to many (m:n)

Hubungan antar entity many to many terjadi  bila setiap isi dari entity A boleh berpasangan lebih dari satu isi dari entity B. Sebaliknya tiap isi dari entity B juga boleh berpasangan dengan lebih dari satu isi dari entity A. Derajat hubungan ini mencakup juga derajat 1:1 dan 1:m
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2. Partisipasi hubungan menyatakan sifat keterlibatan tiap anggota entity dalam ikatan terjadinya hubungan. Partisipasi atau keterlibatan tiap isi entity dalam membentuk hubungan dapat bersifat wajib partisipasi atau tidak wajib partisipasi.
2.3.5 Database Dengan MySQL

Pengenalan MySQL

MySQL adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak dicekal. MySQL sebenarnya berjalan pada platform Linux dan merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (banyak pengguna).

MySQL menggunakan bahasa Query standar yang dimiliki SQL. SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle, Posgres SQl, SQL Server dan lain –lain. 

Program – program aplikasi pendukung MySQL antara lain :

1. PHP (Page Hipertext Preprosesor)

2. Delphi

3. Visual Basic

4. Cold Fusion.
Tipe Data Field Pada MySQL

Tipe data yang dikenal dalam MySQL yaitu :

1. Tipe data Numerik 

Tipe data numeric dibedakan menjadi dua kelompok yaitu :

1). Tipe data integer untuk menyimpan data bilangan bulat.

2). Tipe data floating point untuk menyimpan data bilangan desimal.

2. Tipe data String 

3. Tipe data char () dan varchar ()

Pada prinsipnya tipe data char () dan varchar () sama, bedanya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan yaitu :

1. Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char () bersifat statis, besarnya tergantung pada berapa jumlah character yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan.    

2. Tipe data varchar () besarnya memori penyimpanan tergantung pada berapa character yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah character yang dipakai.

4. Tipe Data Tanggal 
Perintah – perintah pada MySQL 
Perintah – perintah yang biasa digunakan dalam MySQL antara lain :

1. Melihat database :

Perintahnya adalah : mysql> SHOW DATABASES;
2. Masuk / membuka / mengaktifkan suatu database 

Perintah : mysql> USE nama_database;

3. Melihat database yang aktif

Perintah : mysql> SELECT DATABASE();

4. Membuat database 

Perintah : mysql> CREATE DATABASE nama_database;

5. Membuat tabel 

Sebelum membuat tabel, harus masuk terlebih dahulu ke dalam database yang akan diisi tabel, dengan perintah : 

mysql> USE nama_database;

Jika sudah muncul komentar Database changed berarti kita sudah berhasil masuk ke dalam database yang kita inginkan.

Setelah masuk ke database, buat tabel dengan perintah : 
mysql> CREATE TABLE nama_tabel

-> (

-> field1 type(panjang),

-> field2 type(panjang),

-> field3 type(panjang),

-> ….. …(…..)

-> );

6. Melihat tabel yang telah terbuat

Perintah : mysql> SHOW TABLES FROM nama_database;

7. Mengubah nama tabel 
Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel_lama 
 -> RENAME nama_tabel_baru;

8. Melihat struktur tabel 

Melihat struktur tabel dapat dilakukan dari dalam database yang memiliki tabel yang dimaksud maupun dari luar database.

1. Dari dalam database dengan perintah : 

mysql> DESC nama_tabel;

2. Dari luar database yang berisi tabel yang dimaksud dengan perintah : 
mysql> SHOW FIELDS FORM nama_tabel 
-> FROM nama_database;

9. Merubah nama field 

Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel 
 -> CHANGE field_lama field_baru 
 -> type(panjang) NOT NULL;

10. Menambah field baru 

Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel ADD 
 -> field_baru type(panjang) NOT NULL;

11. Menghapus field 
Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel 
 -> DROP nama_field;

12. Membuat kunci primer 

Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel 
 -> CHANGE nama_field_lama 
 -> nama_field_baru type(panjang) 
 -> PRIMARYKEY;
13. Field kunci auto increment 

Perintah : mysql> ALTER TABLE nama_tabel 
 -> CHANGE field_lama field_baru 
 -> type(panjang) NOT NULL 
 -> AUTO_INCREMENT;

14. Memasukkan data 

Perintah : mysql> INSERT INTO nama_tabel 
 -> VALUES (‘data1’,’data2’,’.....’);

15. Melihat isi tabel 

1. Jika yang akan dilihat adalah semua field yang ada, dengan perintah : 

mysql> SELECT * FROM nama_tabel;

2. Jika yang akan dilihat adalah sebagian dari field yang ada, dengan perintah :

mysql> SELECT field1, field2,… FROM nama_tabel;

16. Mengubah isi tabel 

Perintah : mysql> UPDATE nama_tabel 
 -> set field=’data_baru’;
17. Menghapus isi tabel 

Perintah : mysql> DELETE FROM nama_tabel;

Perintah dengan clausa WHERE

Dalam MySQL Where dapat diartikan sebagai kondisi sehingga kita dapat menentukan suatu perintah yang akan ditujukan pada siapa dan bagaimana. Where digunakan untuk menjalankan perintah yang berkondisi baik satu kondisi maupun lebih dari satu. Perintah yang dapat dilakukan dengan clausa WHERE antara lain : 
1. Melihat isi tabel 

Perintah : mysql> SELECT field1, field2, ..... 
 -> from nama_tabel WHERE kondisi;
2. Menghapus isi tabel 

Perintah : mysql> DELETE FROM nama_tabel 
 -> WHERE kondisi=’data’;

3. Mengubah data 

Perintah : mysql> UPDATE nama_tabel 
 -> set nama_field1=’data_baru’, 
 -> nama_field2=’data_baru’,
 -> ..........=‘..........’,

 -> WHERE nama_field=’data’; 

2.3.6 Macromedia Dreamweaver

Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh Macromedia. Dreamweaver MX adalah editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dreamweaver MX mempunyai sifat yang WYSIWYG (Waysiwig), artinya apa yang kamu lihat akan kamu peroleh (What You See Is What You Get). Dengan kelebihan ini, kita dapat langsung melihat hasil buatan kita tanpa harus dibuka di browser.

Dreamweaver MX memiliki dua bentuk layer, yaitu bentuk halaman Design dan halaman Code yang akan mempermudah kita dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver MX mendukung pembuatan web yang berbasis HTML, PHP, ASP, Perl, Javascript dan lain – lain.  
2.3.7 PHP
Pengenalan PHP

PHP dapat diartikan sebagai PHP Hypertext Preeprocessor, merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien. PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia web site. PHP adalah bahasa program yang berbentuk script yang diletakkan di dalam server web (server-side scripting) yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah – perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. 
PHP diciptakan terutama untuk kegunaan web dan boleh menghubungkan query database dan menggunakan simple task yang boleh diluruskan dengan 3 atau 4 baris kode saja. PHP dapat menukarkan static website yang menggunakan HTML ke dinamic web pages yang berfungsi secara automatik seperti ASP, CGI, dan sebagainya. PHP sebenarnya merupakan program yang berjalan pada platform Linux. PHP mengalami  perkembangan dibuat dalam versi windows.
Kegunaan PHP

Fungsi utama PHP adalah untuk menghubungkan database dengan web. Sistem database yang didukung PHP adalah : 
1. Oracle

2. Sybase

3. mSQL

4. MySQL

5. Solid 

6. Generic ODBC

7. PostgresSQL

PHP mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, dan POP3 atau HTTP.
Kelebihan PHP 
Beberapa kelebihan yang dimiliki PHP antara lain :

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam web server dan sistem operasi yang berbeda.

3. PHP diterbitkan secara gratis.

4. PHP merupakan bahasa yang embedded (bisa diletakkan dalam tag HTML).

5. PHP termasuk server-side programming.

Teknik Penulisan PHP

Cara penulisan script PHP :

1. <?

      Script PHP

      ?>

2. <?php

Script PHP

?>
3. <%

Script PHP

%>

4. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP

</SCRIPT> 

Kriteria yang harus diperhatikan dalam penulisan script PHP :

1. Setiap halaman yang mengandung Script PHP harus disimpan dengan EXTENSI PHP sesuai dengan program PHP yang mendukungnya (nama_file.php, atau nama_file.php3, atau nama_file.php4, atau nama_file.php5).

2. Setiap Script PHP harus didahului dengan pembuka PHP dan diakhiri dengan penutup PHP.

3. Setiap baris script isi harus didahului pernyataan cetak yaitu print atau echo.

4. Setiap akhir baris perintah harus diakhiri dengan titik koma (;).

5. Semua bentuk variabel harus diberi tanda sting dolar ($) pada penulisan awalnya.
6. Penulisan comment atau keterangan : 

1. Didahului dengan pembuka /*dan diakhiri dengan */ atau 

2. Menggunakan tanda slash dobel (//) untuk menuliskan pesan yang hanya berisi satu baris saja.

7. Semua script HTML yang akan digabungkan dalam script PHP harus dihilangkan tanda petiknya (“”).   
2.3.8 Diagram Alir Data / Data Flow Diagram (DFD)

Pengertian diagram alir data secara umum adalah suatu network yang meggambarkan suatu sistem automat / komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.

Diagram alir data atau data flow diagram merupakan diagram yang menggambarkan suatu sistem dengan cara sangat sederhana. 

Keuntungan dari DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi).

Kekurangan dari DFD adalah tidak menunjukkan proses pengulangan (looping), proses keputusan dan proses perhitungan.

Teknik membuat Data Flow Diagram 

Teknik atau cara yang lazim digunakan dalam membuat data flow diagram adalah sebagai berikut :

1. Mulai dari yang umum atau tingkatan yang lebih tinggi, kemudian diuraikan atau dijelaskan sampai yang lebih detail atau tingkatan yang lebih rendah, dikenal dengan istilah top down analysis.

2. Jabarkan proses yang terjadi di dalam data flow diagram sedetail mungkin sampai tidak dapat diuraikan lagi. 

3. Pelihara konsistensi proses yang terjadi dalam data flow diagram, mulai dari diagram yang tingkatannya lebih tinggi sampai yang lebih rendah.

4. Beri label yang bermakna untuk setiap simbol yang digunakan seperti :

a. Nama yang jelas untuk external entyti.

b. Nama yang jelas untuk proses.

c. Nama yang jelas untuk data flow
d. Nama yang jelas untuk data store   

Tahapan Data Flow Diagram
Langkah – langkah membuat data flow diagram dibagi dalam tiga tahap atau tingkat konstruksi DFD, yaitu :

1. Diagram Konteks

Dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau untuk menggambarkan system secara umum / global dari keseluruhan sistem yang ada.

2. Diagram Nol

Dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.

3. Diagram Detail

Dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol.

2.3.9 Diagram Alir Sistem

Bagan alir sistem (systems flowchart) adalah bagan alir yang menunjukkan suatu sistem secara keseluruhan atau suatu bagian sistem yang luas. Dalam bagan alir sistem terlihat bagaimana input dari sistem bersangkutan diproses dan diubah menjadi output. Dalam sistem informasi akuntansi, data input adalah transaksi, sedangkan outputnya adalah master file updated, yaitu master file yang sudah diperbaharui dengan data – data baru, dokumen – dokumen serta laporan – laporan keuangan, statistic dan manajemen.     

Bagan alir sistem  merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem menjelaskan urut – urutan dari prosedur – prosedur yang ada dalam sistem dan menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.

Kaidah – kaidah yang harus dipegang dalam menyusun bagan alir sistem adalah sebagai berikut :

1. Bagan alir sistem harus dibuat sederhana sehingga sedapat mungkin dapat dimuat satu halaman saja.

2. Aliran dokumen yang mengalir melalui beberapa kegiatan biasanya disajikan menurut aturan dari atas ke bawah halaman bersangkutan.

3. File / dokumen input harus ditempatkan disisi paling atas atau sisi paling kiri dari kegiatan processor , sedangkan file output atau laporan output harus ditempatkan disisi paling bawah atau sisi paling kanan dari kegiatan processor.

4. Judul simbol bagan alir harus sudah dapat dijelaskan oleh bentuk simbol itu sendiri.

5. Jika input diproses, aliran masuknya diperlihatkan dalam bagan alir, aliran keluaran tidak disajikan, karena aliran keluar yang disajikan hanyalah aliran keluar dalam bentuk output.
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